C. Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian

1. Kerangka Berpikir

/ Harapan: \

Wanita mu’min wajib
memiliki konsepsi
yang benar terhadap
akhlak wanita
berdasarkan Al-
Quran, salah satunya
yaitu Q.S Al-Ahzab

\ayat 59. /

1. Nisa’ (2023) dalam CNN Indonesia,
menyatakan bahwa banyak terjadi
pelecehan seksual dan yang menjadi
korban yaitu para wanita terutama
pada wanita yang belum menikah
bahkan wanita yang masih
dibawahumur.

2. Nurwida (2020), menyatakan bahwa
wanita itu sudah luntur rasa malunya
mereka berani mengumbar aurat di
depan  khalayak  ramai  seperti
bergoyang dan mereka memperlihat
kannya di media social.

3. Akbar (2023), bahwa ada dua wanita
Indonesia bercadar yang berada di
tanah suci Makkah sedang joget-joget
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/ Kenyataan: \

hingga menghalangi orang yang
\sedang melintas. /

-

Masalah:

~

Wanita mu’min belum memahami konsep akhlak berdasarkan
Al-Quran, salah satu tandanya yaitu masih banyak yang
belum memakaai jilbab dll. .

J

-

Penelitian yang relevan:

~

1. Ginanjar (2019), wanita tidak hanya membutuhkan
kecerdasan intelektual saja, tapi juga perlu
melengkapi dengan kecerdasan spiritual

2. Ismail (2018), mengidentifikasi miskonsepsi siswa
SMP pada pelajaran figh dengan menggunakan CRI
(Certainty of response index)
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Hipotesis:

H1: Beban Miskonsepsi= 25%, jika sig
>q, oo = 0,05

HO: Beban Miskonsepsi # 25%, %, jika
sig >a, a = 0,05

Ide atau solusi terhadap masalah:
Deteksi  miskonsepsi akhlak wanita yangbelum

menikah di desa Selorejo Mojowarno Jombang.

Hasil penelitian

Gambar 2.4

Kerangka Berpikir
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2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat

teoritis, karena keberadaannya yang masih perlu diuji kebenarannya dengan data
yang asalnya di lapangan (Darmadi,2011). Adapun hipotesis yang diajukan
peneliti yaitu:
a. Uji 2 Pihak, adapun hipotesisnya adalah:

H1: Miskonsepsi = 25%, jika Sig. (2-tailed) < a., 0=0,005

HO: Miskonsepsi # 25%, jika Sig (2-tailed) > a, a=0,005

Untuk memastikan HO diterima dan H1 ditolak, maka diperlukan Uji lanjutan
yaitu berupa uji satu pihak .
b. Statistik uji satu pihak, adapun hipotesisnya adalah:

H1: Miskonspsi < 25%, jika t hitung > t tabel

HO: Miskonsepsi > 25%, jika t hitung <t tabel



